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Abstract 
The development of the learning module reduction reactions of oxidation with Constructivism 
approach is based on the low student learning results and the limited number of teaching materials 
that in accordance with the characteristics of student learning. The purpose of the development of 
this learning module is to produce learning media that can be used independently. Development 
model used in this research using the model of the 4-D include: Define, Design, Develop, and 
Disseminate. The research results show that the design of the development of the learning module 
in this research consists of (1) Analysis of electrostatic curriculum and materials (2) analysis of the 
characteristics of students (3) Analysis of student learning tasks. Module development phase begins 
with do the arrangement of the material/writing module, then module review by the experts to show 
the module meets the feasibility criteria with an average of 3.77 values and field trials that shows a 
positive response to the use of module 83.2%. The module profile that is produced after the 
development phase meets the criteria of Self Instruction, Self Contained, Stand Alone, Adaptive and 
User Friendly. Students learning gains after the use of the learning module shows that the students 
can be actively using the module in the learning activities and the level of students understanding 
of the concept of oxidation reduction reactions good enough this can be seen from the average 
value of the students is 77.98 ≥75 (KKM). 
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PENDAHULUAN 
  
Kimia adalah kajian mengenai materi dan 
energi serta interaksi di antara keduanya. 
Akan tetapi secara garis besar dapat dikatakan 
bahwa ilmu kimia mempelajari segala sesuatu 
tentang materi, meliputi susunan, struktur, 
sifat dan perubahannya serta energi yang 
menyertai perubahan tersebut (Purba, 2003: 
2). Ilmu kimia menjadi penting untuk 
dipelajari karena sesungguhnya 
mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 
manusia dan memberikan banyak manfaat 
bagi manusia. 
Namun kenyataanya, mata pelajaran 
kimia khususnya materi reaksi redoks yang 
dipelajari di kelas X SMA merupakan sub 
materi kimia yang baru bagi siswa. Hal ini 
tidak menutup kemungkinan akan adanya 
kesulitan bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajarannya. Menurut Pendley, Beretz, 
dan Novak (1994), (dalam Haris  dkk: 2013) 
salah satu faktor penyebab kesulitan siswa 
dalam  mempelajari materi kimia adalah siswa 
cenderung belajar dengan hapalan dari pada 
secara aktif mencari untuk membangun 
pemahaman  mereka sendiri terhadap konsep 
dasar kimia, sehingga menyebabkan sebagian 
konsep-konsep kimia masih merupakan 
konsep yang abstrak bagi siswa. 
Hasil observasi yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa sebanyak 10% dari 30 
orang siswa saja yang hasil belajarnya 
mencapai kriteria ketuntasan  minimal 
(KKM), sedangkan 90% siswa perolehan hasil 
belajarnya belum mencapai KKM. Hal 
  
 
tersebut menunjukan bahwa penguasaan 
konsep dasar materi kimia khususnya reaksi 
reduksi – oksidasi masih rendah. Melalui hasil  
wawancara yang telah dilakukan, kesulitan 
siswa dalam memahami materi kimia 
dikarenakan materi kimia terdiri dari rumus – 
rumus kimia yang banyak sedangkan siswa 
tidak memiliki buku paket kimia sebagai 
sumber belajar, sehingga rumus – rumus 
kimia tersebut sulit diingat dan terasa 
membosankan 
Selain penguasaan konsep siswa yang 
masih rendah, respon siswa ketika  
melaksanakan pembelajaran kimia juga belum 
baik. Hal ini terlihat melalui hasil observasi 
saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran kimia 
dikelas. Siswa cenderung sibuk dengan 
kegiatan lainnya seperti berbicara dan 
membaca tanpa memperhatikan penjelasan 
yang sedang dilakukan oleh guru di depan 
kelas. 
Berdasarkan paparan deskripsi setting 
pembelajaran di atas, dapat diidentifikasikan  
bahwa masalah  utama yang terjadi saat 
proses pembelajaran kimia  berlangsung yaitu 
(1) adanya perbedaan tipe, gaya, dan irama 
belajar antar siswa. (2) Belum adanya media 
pembelajaran yang dirancang secara 
prefesional sehingga dapat digunakan dengan 
mudah, menarik dan mandiri untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang tuntas sesuai 
dengan karakteristik siswa. 
Diantara berbagai cara yang dapat 
digunakan untuk membantu siswa dalam 
memahami konsep dasar materi dasar kimia 
adalah dengan pembelajaran modul. 
Kelebihan pembelajaran dengan 
menggunakan bantuan  modul yaitu siswa 
dapat belajar menurut kecepatan dan gaya 
belajarnya masing – masing. Pembelajaran 
dengan menggunakan modul juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengenal kelebihan dan memperbaiki 
kelemahannya melalui pengulangan pada 
bagian materi yang belum dikuasai (Erifal 
dalam Suryani dkk, 2014: 19). 
Modul pembelajaran merupakan suatu 
kesatuan bahan belajar yang disajikan dalam 
bentuk “self-instruction”, artinya bahan 
belajar yang disusun didalam modul dapat 
dipelajari oleh siswa secara mandiri dengan 
bantuan yang terbatas dari guru maupun orang 
lain. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan  bahwa modul pembelajaran 
adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara sistematis dan menarik 
sehingga mudah dipelajari secara mandiri 
sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar 
siswa masing – masing. 
Selain pembelajaran dengan modul, 
perbedaan karakteristik dan gaya belajar siswa 
dalam belajar menjadikan suatu proses 
pembelajaran haruslah di rancang secara 
dinamis agar dapat membantu siswa dalam  
memahami konsep dari materi yang sedang 
dipelajarinya. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan dalam mendukung proses 
pembelajaran yang berorientasi pada 
perbedaan gaya belajar siswa adalah 
pendekatan konstruktivistik. 
Menurut Anita Woolfolk (2005) (dalam 
Pribadi, 2010: 156) mendefinisikan 
pendekatan konstruktivistik sebagai 
pembelajaran yang menekankan pada peran 
aktif siswa dalam membangun pemahaman 
dan memberi makna terhadap informasi dan 
peristiwa yang dialami. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penyusunan modul dan 
kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa 
dalam memahami konsep reaksi reduksi dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivistik. 
Melalui fakta yang telah dipaparkan 
sebelumnya peneliti bertujuan untuk 
menghasilkan modul pembelajaran yang di 
rancang dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivitik sehingga diharapkan dapat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa 
tersebut. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: 1) Bagaimana desain 
  
 
pengembangan modul pembelajaran reaksi 
reduksi-oksidasi dengan pendekatan  
konstruktivistik siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak?, 2) 
Bagaimana tahapan pengembangan modul 
pembelajaran reaksi reduksi-oksidasi dengan 
pendekatan  konstruktivistik siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak?, 
3) Bagaimana profil modul pembelajaran 
reaksi reduksi-oksidasi dengan pendekatan  
konstruktivistik siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak?, 4) 
Bagaimana perolehan belajar siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak 
setelah menggunakan modul pembelajaran 
reaksi reduksi-oksidasi dengan pendekatan 
konstruktivistik? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitan dan 
pengembangan (research & development). 
Menurut Sugiyono (2011: 297) metode 
penelitian dan pengembangan adalah 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut.  Sedangkan untuk 
tahapan pengembangannya menggunakan 
model 4D yang direkomendasikan oleh 
Thiagarajan dalam Mulyatiningsih (2011: 
194) melalui 4 tahapan yaitu: 1) Tahap Define 
(pendefinisian), 2) Tahap Design 
(perancangan), 3) Tahap Develop 
(pengembangan), 4) Tahap disseminate 
(Penyebarluasan). 
Objek penelitian adalah modul 
pembelajaran reaksi reduksi oksidasi. Subjek 
penelitian adalah siswa  kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak yang 
berjumlah 44 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan Alat pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi kegiatan 
belajar siswa, angket validasi modul 
pembelajaran, Angket respon siswa, soal test 
dengan bentuk uraian berjumlah 5 soal dan 
alat perekam dokumen.  
Analisis data dilakukan mengunakan 
analisis kualitatif untuk data observasi, 
wawancara, angket validasi modul, angket 
respon siswa dan perolehan belajar siswa 
setelah penggunaan modul pembelajaran. 
Adapun tahapan dalam analisis tersebut 
adalah: 1) mengumpulkan data, 2) mereduksi 
data, 3) menganalisis data, 4) menyimpulkan. 
Hasil kesimpulan berdasarkan analisis 
tersebut akan disajikan kedalam bentuk narasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Desain pengembangan modul 
pembelajaran dalam penelitian ini meliputi:  
1) Front  and analysis (Analisis kurikulum 
dan sumber belajar) yang akan digunakan 
sebagai dasar pemilihan bahan ajar, 2) 
Learner analysis (Analisis karakteristik 
peserta didik) yang akan digunakan sebagai 
dasar penggunaan bahasa dan bentuk 
penyajian konten modul pembelajaran, 3) 
Task Analysis (Analisis tugas), Concept 
Analysis (Analisis konsep yang akan 
diajarkan), dan Specfying instructional 
objectives (Merumuskan tujuan Pembelajaran) 
yang akan digunakan sebagai dasar 
perumusan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan rumusan tujuan pembelajaran. 
Setelah melakukan desain pengembangan 
modul pembelajaran, tahap selanjutnya adalah 
melakukan kegiatan penyusunan dan 
penulisan modul pembelajaran. Adapun 
kegiatan yang dilakukan adalah: 1) 
Merumuskan tujuan dari penggunaan modul, 
2) Mengumpulkan materi dari berbagai 
literature, 3) Menentukan isi dan urutan 
materi pembelajaran, 4) Penyusunan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan 
yang akan digunakan. Adapun tampilan 
desain modul pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
  
 
 
Gambar 1 Tampilan Cover Desain  
Modul Pembelajaran. 
 
Setelah penyusunan modul selesai 
dilakukan, desain modul kemudian divalidasi 
oleh ahli. Tujuan validasi desain ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan desain awal 
modul pembelajaran sebelum diujicobakan di 
lapangan. Adapun review/validasi oleh para 
ahli terhadap modul pembelajaran dilakukan 
terhadap dua aspek yaitu aspek media dan 
aspek bahasa dengan hasil penilaian sebagai 
berikut: 
 
Grafik 1 Data Validasi Modul Oleh Para 
Ahli 
 
Berdasarkan grafik 1 hasil penilaian oleh 
ahli media menunjukan bahwa modul 
pembelajaran dikatakan valid dengan nilai 
sebesar 3,67. Sedangkan dari segi aspek isi 
materi modul pembelajaran layak digunakan 
dengan nilai validitas sebesar 3.87. Adapun 
hasil komentar dan saran adalah: 1) 
Mengganti gambar dengan yang lebih ceria 
dengan latar kontras, 2) Mengatur font dan 
space agar letak dalam halaman sesuai 
Menambahkan indikator afektif, 3) 
Menyederhanakan contoh soal, 4) 
Menambahkan kegiatan belajar dengan tema 
“Memahami reduktor dan oksidator”, 5) 
Menyesuaikan contoh dengan keadaan 
dilingkungan sekitar, 6) Memperbaiki soal 
evaluasi yang disesuaikan dengan indikator 
pembelajaran, 7) Menambahkan kriteria 
penilaian sikap. 
Setelah uji kevalidan modul, selanjutnya 
adalah uji coba lapangan guna mengetahui 
keterbacaan isi modul dan respon siswa. 
Selama uji coba peneliti melakukan 
pengamatan terhadap keterlaksanaan 
sekenario pembelajaran, hal ini bertujuan agar 
desain modul dapat digunakan sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang telah dirancang. 
Adapun hasil respon siswa selama 
pelaksanaan uji coba adalah sebagai berikut :  
 
Grafik 2 Respon Siswa Terhadap Modul 
Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 2 diperoleh 
kesimpulan bahwa modul pembelajaran 
memberikan motivasi belajar yang baik. Hal 
ini terlihat dari perolehan respon positif siswa 
pada saat uji coba perorangan yaitu 78.5%, uji 
coba kelompok kecil 79% dan uji coba 
kelompok besar adalah 83.2%. Selain itu 
rancangan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang dapat dengan baik di 
terapkan selama pembelajaran menggunakan 
modul. 
Melalui hasil review para ahli dan hasil 
uji coba lapangan terhadap siswa. diperoleh 
hasil bahwa modul pembelajaran layak 
digunakan dan telah memenuhi karakteristik:   
1) Self Instruction, 2) Self  Contained, 3) 
Stand Alone, 4) Adaptif, dan 5) User 
Friendly). Modul dicetak dalam format kertas 
ukuran A4, font 12 Comic sans, yang bagian 
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isinya terdiri dari cover, kata pengantar, daftar 
isi, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 
(KD), indikator, petunjuk penggunaan modul, 
peta konsep materi, deskripsi, prasyarat, 
tujuan akhir, cek kemampuan awal, kegiatan 
pembelajaran (terdiri dari uraian materi, 
contoh soal, tugas dan tes formatif), evaluasi, 
penutup, daftar pustaka. 
Modul pembelajaran yang telah direvisi 
berdasarkan hasil review para ahli dan uji 
coba lapangan kemudian diujicobakan kepada 
23 orang siswa untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap perolehan belajar 
siswa. Adapun perolehan belajar yang 
dimaksud adalah: 1) Aktivitas siswa selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran, 2) Hasil 
belajar kognitif setelah mengerjakan soal test. 
Hasil uji coba menunjukan bahwa perolehan 
belajar 23 orang siswa setelah penggunaan 
modul pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 
Grafik 3  Perolehan Hasil Belajar Sebelum 
dan Setelah Penggunaan Modul 
Pembelajaran. 
 
Berdasarkan grafik 3 dapat di amati 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata perolehan 
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran 
menggunakan modul dan setelah 
pembelajaran. Sebelum pembelajaran  rata-
rata nilai hasil belajar siswa adalah 25.81 
sedangkan setelah pembelajaran adalah 77.98 
dengan selisih sebesar 52.17 peningkatan rata- 
rata antara perolehan belajar sebelum dan 
setelah pembelajaran menggunakan modul 
menunjukan bahwa penggunaan modul reaksi 
reduksi oksidasi dapat meingkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep reaksi 
reduksi – oksidasi. 
Selain perolehan belajar berupa nilai 
kognitif siswa, aktifitas selama kegiatan 
pembelajaran juga telah cukup baik adapun 
hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh 
informasi sebagai berikut: 1) Selama kegiatan 
pembelajaran menggunakankan modul siswa 
memberikan respon yang baik, dalam hal ini 
siswa aktif mempelajari dan memahami 
modul yang diberikan. siswa tidak segan 
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan isi 
modul, 2) Siswa dengan berani 
menyampaikan gagasan/pemahaman yang 
telah ia dapatkan setelah mempelajari konsep 
materi redoks dengan cara mempresentasikan 
konsep tersebut didepan kelas dan bersedia 
menerima masukan dari siswa lainnya 
berkaitan dengan kekurangan maupun 
kesalahan konsep yang telah dipelajari.. 
 
Pembahasan Penelitian 
Desain pengembangan modul 
pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang utuh. Dalam hal ini berupa 
kajian pendahulauan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan sebelum 
melakukan kegiatan pengembangan modul. 
Desain pengembangan ini akan menjadi acuan 
dalam kegiatan penulisan modul pembelajaran 
meliputi penentuan pemilihan media yang 
sesuai, perencanaan karakteristik media dan 
perumusan tujuan pembelajaran.  
Melalui desain pengembangan yang telah 
dilakukan sebelumnya, selanjutnya adalah 
melakukan tahap perencanaan penulisan 
bahan ajar modul.  Tahap perencanaan ini 
melibatkan tenaga ahli yaitu ahli materi 
pelajaran, ahli pembelajaran dan ahli media. 
Melalui tahap perencanaan inilah peneliti 
mengumpulkan  materi-materi dari berbagai 
sumber dan kemudian menjadi referensi 
dalam penyusunan modul pembelajaran. 
Selanjutnya setelah melewati tahap 
perencanaan penulisan modul peneliti masuk 
ke dalam tahap pengembangan. Tahap 
pengembangan modul pembelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk menyusun, 
menulis, dan menguji keterbacaan serta 
kelayakan desain awal modul pembelajaran. 
Melalui  perencanaan  pada saat mendesain 
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pengembangan modul, penulisan modul 
dilakukan dengan mengacu kepada rumusan 
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 
didik dan susunan materi yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Hal ini dilakukan 
agar selama penulisan dan penyusunan modul 
peneliti tidak meyimpang dari tujuan yang 
telah dirumuskan. 
Selama penyusunan modul, peneliti 
melakukan konsultasi dengan pakar materi 
kimia dan ahli pembelajaran. Hal ini 
dilakukan agar isi dari modul pembelajaran 
memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan materi yang 
diharapkan sehingga nantinya selama 
penggunaan  modul ketika kegiatan 
pembelajaran dilakukan tidak banyak 
kesulitan yang dialami oleh siswa selaku 
pengguna dari modul pembelajaran tersebut. 
Rancangan modul pembelajaran yang 
telah disusun nantinya terlebih dahulu akan di 
validasi oleh para ahli untuk menilai 
kelayakan rancangan produk. Pelaksanaan 
penilaian oleh para ahli dilakukan langsung 
dengan proses tatap muka antara peneliti dan 
para ahli, hal ini dilakukan agar selama proses 
penilaian, komentar dan saran yang diberikan 
dapat langsung diterima oleh peneliti selaku 
perancang modul pembelajaran sehingga 
ketika perbaikan desain modul pembelajaran 
dapat dengan baik dilakukan mengikuti 
komentar dan saran yang telah diberikan. 
Melalui hasil perbaikan setelah penilaian 
rancangan modul pembelajaran, langkah 
selanjutnya  yang akan di lakukan peneliti 
adalah ujicoba lapangan. Adapun tujuan dari 
dilakukannya uji coba lapangan ini adalah 
mengetahui tingkat keterbacaan modul yang 
dilihat dari kemampuan modul dalam 
membantu proses pembelajaran. 
Selain untuk mengetahui keterbacaan 
modul, pelaksanaan tahap uji coba  juga di 
maksudkan untuk menguji coba sekenario 
pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. Merujuk kepada pendapat 
Susilana dan Riyana, Nasution dalam 
Purnomo (2013: 60) mengemukakan bahwa 
modul merupakan suatu unit lengkap yang 
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar 
yang disusun untuk membantu siswa belajar 
mandiri dalam mencapai sejumlah tujuan 
yang dirumuskan secara khusus dan jelas, jadi 
penggunaan modul selain dapat digunakan 
secara mandiri haruslah sejalan dengan 
sebuah sekenario pembelajaran karena 
merupakan suatu unit kesatuan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Adapun tahapan perancangan sekenario 
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) 
Mempelajari sumber belajar yang akan 
digunakan oleh siswa; (2) Menentukan waktu, 
peralatan atau alat bantu yang akan digunakan 
dalam pembelajaran; (3) Menuliskan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam proses 
pembelajaran. (4) Menuliskan langkah-
langkah pembelajaran secara lengkap. (5) 
Menuliskan rencana penilaian terhadap 
kegiatan belajar. 
Modul yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah berupa bahan cetak yang disusun 
melalui pendekatan konstruktifistik. Melalui 
pendekatan ini isi modul di susun sedemikian 
rupa dengan lebih menekankan kepada 
langkah – langkah siswa dalam memahami 
konsep redoks dimulai dengan  contoh soal – 
soal yang mengajak siswa memahami konsep 
– konsep yang ada pengkondisian isi modul 
agar siswa dapat menyimpulkan 
pengetahuannya secara mandiri. Modul 
disusun terdiri dari tiga bagian utama yaitu 
pendahuluan terdiri dari standar kompetensi, 
petunjuk penggunaan modul, peta kedudukan 
modul, peta konsep, deskripsi, prasyarat, 
tujuan akhir, cek kemampuan awal.  Bagian 
isi yang terdiri dari materi ajar, kumpulan soal 
latihan dan  penutup yang terdiri dari 
rangkuman materi ajar, soal evaluasi, 
glosarium, daftar pustaka dan kumci jawaban. 
Profil modul pembelajaran ini merupakan 
hasil akhir dari perbaikan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan pengembangan 
desaian awal produk. Meliputi perbaikan isi 
  
 
materi, bahasa dan tampilan. Modul 
pembelajaran ini dibuat tanpa didampingi oleh 
media lainnya seperti powerpoint atau video 
pembelajaran. Hal ini dilakukan mengacu 
kepada karakteristik self contained  modul 
yang disampaikan oleh Daryanto dan 
Dwicahyono, 2014) yaitu Modul dikatakan 
self contained bila seluruh materi 
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam 
modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik 
mempelajari materi pembelajaran. 
Penggunaan modul pembelajaran reaksi 
reduksi oksidasi pada dasarnya dimaksudkan 
untuk membantu siswa dalam menghadapi 
kesulitan belajar dalam menguasai konsep.  
Secara keseluruhan apabila dilihat dari hasil 
observasi selama kegiatan pembelajaran 
menggunakankan modul siswa memberikan 
respon yang baik, dalam hal ini siswa aktif 
mempelajari dan memahami modul yang 
diberikan. siswa tidak segan mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan isi modul. selain 
itu siswa dengan berani menyampaikan 
gagasan/pemahaman yang telah ia dapatkan 
setelah mempelajari konsep materi redoks 
dengan cara mempresentasikan konsep 
tersebut didepan kelas dan bersedia menerima 
masukan dari siswa lainnya berkaitan dengan 
kekurangan maupun kesalahan konsep yang 
telah dipelajari.  
Adapun perolehan hasil belajar lainnya 
yang menunjukan keberhasilan dalam 
penggunaan modul adalah meningkatnya 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari. Hal ini dapat dilihat melalui  
hasil tes yang diberikan, test tersebut akan di 
gunakan untuk mengukur sejauh mana siswa 
telah menguasai konsep dari redoks. 
Instrumen soal yang digunakan untuk setiap 
siswa adalah sama antara siswa yang satu dan 
yang lain. Soal telah disusun berdasarkan 
indikator keterampilan berpikir siswa yang 
sesuai dengan konsep redoks. 
Hasil test yang di berikan kepada siswa 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa sebelum dan setelah 
menggunakan modul pembelajaran. 
Perbedaan perolehan hasil belajar menunjukan 
adanya peningkatan tingkat pemahaman siswa 
terhadap konsep redoks. Adapun perolehan 
hasil belajar siswa sebelum dengan rata- rata 
sebesar 25.81 sedangkan setelah pembelajaran 
adalah 77.98 dengan selisih sebesar 52.17.  
Sebanyak 15 orang siswa memperoleh 
nilai test ≥75 hal ini menunjukan bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami konsep 
reaksi reduksi oksidasi telah cukup baik. 
Sedangkan sebanyak 8 orang memperoleh 
nilai test ≤75 yang berarti kemampuan siswa 
dalam memahami konsep yang dimuat di 
dalam modul masih kurang baik. Hal ini dapat 
disebabkan kemampuan siswa yang 
cenderung membutuhkan waktu yang lama 
dalam memahami konsep yang diajarkan, atau 
dengan kata lain perlu dilakukan pengulangan 
secara bertahap dalam memahami materi 
redoks yang termuat didalam modul tersebut. 
Modul pembelajaran dalam penelitian 
pada dasarnya digunakan sebagai pengganti 
buku teks atau buku paket yang mana siswa 
belum memilikinya, modul ini dibuat  dengan 
bahasa semudah mungkin sehingga modul 
dapat menunjang siswa dalam membangun 
konsepnya sendiri atau biasa dikenal dengan 
teori konstruktivisme sehingga penguasaan 
konsep siswa akan lebih terkuasai karena 
siswa sendiri yang menemukan konsep dan 
membangunnya.  
Pemahaman dalam pembelajaran kimia 
akan lebih bermakna jika dibangun oleh siswa 
sendiri. Oleh karena itu kemampuan pemahan  
tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya 
konsep-konsep diberikan oleh guru, dan 
ketika siswa lupa maka siswa tersebut tidak 
dapat dengan baik meyelesaikan persoalan 
dalam kimia. Modul dalam penelitian ini 
memberikan dampak yang positif terbukti dari 
aktivitas siswa di dalam kelas, ketika ditanya 
secara acak dan pada saat diberikan 
pertanyaan oleh guru, siswa dapat 
  
 
menjelaskan mengenai konsep-konsep penting 
dalam redoks tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Desain pengembangan modul dalam 
penelitian ini secara rinci dapat di 
kelompokan menjadi 3 bagian yaitu (1) 
Analisis muatan kurikulum dan materi. (2) 
analisis terhadap karakteristik siswa. (3) 
Analisis terhadap tugas belajar siswa yang 
akan menjadi dasar dari perumusan tujuan 
pembelajaran dan menjadi tolak ukur 
keberhasilan penggunaan modul. 
Tahapan pengembangan modul 
pembelajaran dilakukan melalui (1) 
Mendesain modul pembelajaran berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan  
(2) Mereview isi modul oleh para pakar (3) 
Melakukan uji coba lapangan untuk 
mengetahui keterbacaan modul dan respon 
siswa. 
Profil modul pembelajaran kimia dalam 
penelitian ini telah memenuhi karakteristik 
Self Instruction, Self  Contained, Stand Alone, 
Adaptif, dan User Friendly. bagian modul 
terdiri atas bagian pendahuluan, isi dan 
penutup. Kelayakan modul ini telah diuji 
melalui penilaian para pakar media dan materi 
serta melalui uji coba lapangan terhadap 
siswa. 
Perolehan belajar siswa dalam penelitian 
ini adalah (1) siswa mampu berperan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
modul. (2) siswa mampu menggunakan 
pemahaman konsep materi reaksi reduksi 
oksidasi guna memecahkan permasalahan 
belajar yang dialami diantaranya 
menyelesaikan pertanyaan dan soal test yang 
diberikan selama kegiatan pembelajaran. (3) 
Rata – rata hasil belajar kognitif siswa 
sebelum menggunakan modul = 25.81 dan 
setelah menggunakan modul = 77.98. 
 
 
 
 
Saran 
Perlu kecermatan dalam mendesain 
pengembangan modul pembelajaran ini, salah 
satunya ketika melakukan analsis terhadap 
karakteristik siswa. hal ini dilakukan agar saat 
penyusunan modul, bahasa serta tingkat 
kesukaran yang dihasilkan sesuai dengan 
karakteristik siswa tersebut. 
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